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Abstract

The mmportance of qaa/z'[}/ cognitive assessment [mstruments so that evaluations conducted rea]]}/ measure what the
instrument should measure. This study aims to describe the number of items that are fir in the cognitive assessment
instruments of Junior bzgh school scrence subjecl's that have been a’eve[opea’, This c{escnptive research was conducted in
7 SMP /' MTs in Banjar District. Data in the form of a comparison of questions that are not fit. The results showed
that items that were fit on the cognitive assessment instruments developed were 59.80% (2013 curriculum), 12.74%
(KTSP), and 78.43% (2013 Impact Curriculum).

Keywords: Item; Rasch Model; Science
Abstrak

Pentingnya instrumen penﬂaian kognitif yang berkualitas agar evaluasi yang dilakukan benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur oleh instrumen tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jumlah butir soal yang fit
pada pengembangan instrumen penilaian kognitif mata pelajaran IPA SMP. Penelitian deskriptif ini dilakukan pada 7
SMP/MTs Kabupaten Banjar. Data berupa perbandingan soal yang tidak fit menurut kurikulum yang
diimplementasikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa butir soal yang fit pada instrumen penilaian kognitif yang

dikembangkan adalah §9,80% (kurikulum 2013), 12,74% (KTSP), dan 78,43% (Kurikulum Imbas 2013).
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Pendahuluan

Hasil belajar kognitif penting bagi siswa dalam mempelajari berbagai mata pelajaran termasuk materi
Biologi yang merupakan salah satu mata pelajaran di SMP yang terintegrasi dalam IPA (Wardhani, 2017).
Pada aspek biologi, IPA mengkaji berbagai persoalan yang terkait dengan fenomena yang terjadi pada makhluk
hidup dan interaksinya dengan berbagai faktor lingkungan (Mamu, 2014).

Standar penilaian pendidikan menyebutkan bahwa instrumen penilaian yang digunakan harus memenuhi
persyaratan substansi, konstruksi, bahasa, dan memiliki bukti validitas empirik serta menghasilkan skor yang
dapat dibandingkan antar sekolah, antar daerah dan antar nasional (Mendiknas, 2007). Pengembangan
instrumen dengan mengikuti langkah-langkah yangs sitematis dapat memberikan hasil yang optimal dengan

sedikitnya item yang tidak fit dengan Rasch Model untuk data dikotomus (Mardapi, 201T).

Aplikasi Rasch Model dalam pengembangan tes bisa menjadi alat yang kinerjanya sangat baik dalam
evaluasi (Sukor, 2013). Analisis Rasch adalah salah satu jenis model logistik I parameter yang mengubah data
ordinal menjadi data interval untuk mengatasi ketergantungan sampel dan cocok untuk data dikotomus (Golia,
2010 dan Rasch, 1960 dalam Chiang, 2015). Analisis dengan model ini, dapat dilakukan menggunakan
program Bigsteps (Ariffin, 2010; Sukor, 2013; Hidayati, 2013). Kualitas butir soal telah diketahui melalui
hasil analisis menggunakan Bigsteps yang mengkategorikan butir soal dalam tiga kategori sesuai kecocokan

butir soal dengan model rasch dan tingkat kesukarannya (Prilantari, 2007).

Metode

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif, melibatkan SMP/MTs yang ada di Kabupaten
Banjar sebanyak 7 sekolah yang dipilih sesuai cluster random sampling.. Jenis data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah data butir soal yang fir sesuai model rasch. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ourpur Program Bigsteps. Data dianalisis secara deskriptif melalui perbandingan
butir yang tidak 7z pada tiap sekolah, jenis kurikulum, dan kelompok akreditasi.

Hasil dan Pembahasan

Butir soal yang fit pada instrumen penilaian kognitif mata pelajaran IPA hasil pengembangan dapat dilihat
pada Tabel I.

Tabel I. Ringkasan Hasil Analisis Butir Soal Fit

No  Instrumen Kelas Nomor Butir Soal
Penilaian
Kognitif
1. Kurikulum VII 1,2,4,5,6,7,8,10, 11,12, 13, 14, 16, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 27, 30
2013 VIII 1,2,4,5,6,7,9, 11, 12, 13, 16, 17, 19, 22, 23, 24, 26, 30, 32, 34, 35, 37, 38,
40, 44, 45, 47, 49, 50
IX 1,2,5,6,9 10,13,14,16,17,21
2. KTSP VII 3,4,8, 19,21, 22
VIII 13, 14, 18, 34
IX 8, 17,18
3. Imbas VII 1,2,3,4,5,6,7,9, 10, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28,
29, 30
VIII 1,2,3,4,5,8,9, 11,12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28,
30
IX 1,3,4,7,8, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 30
Sumber : Hasil Olah Data
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Secara umum, tabel I menunjukkan bahwa soal yang /it pada instrumen penilaian kognitif kurikulum 2013
sebanyak 61 butir atau 59,80%, instrumen penilaian kognitif KTSP sebanyak 13 butir atau 12,74%, dan
instrumen penilaian kognitif kurikulum imbas 2013 sebanyak 80 buah atau 78,43%. frem fit dari instrumen
penilaian kognitif dari ketiganya belum mencapai 100%.

Butir Soal yang Fit pada Instrumen Penilaian Kognitif Mata Pelajaran IPA SMP yang mengimplementasikan
Kurikulum 2013

Butir soal yang fir (kelas VII) terdiri atas soal S soal yang mudah, 12 soal yang sedang, dan 4 soal yang
sulit. Ditemukan soal yang berprilaku tidak konsisten yaitu soal nomor 2, 20, dan 24. Cuplikan soal yang
mudah dapat dilihat pada gambar 1.

5. Amati gambar di bawah ini!

Gambar I. Cuplikan Soal Kategori Mudah pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII Kurikulum 2013
(Sumber: Hasil Olah Data)

Soal pada gambar I memiliki nilai szem measure sebesar -2,08 di SMPN 1 Martapura, -2,76 di SMPN 1
Gambut, dan -2,16 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013). Soal tersebut
merupakan soal yang mudah dan berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007).
Cuplikan soal yang sedang dapat dilihat pada Gambar 2

7. Bagian sel vang berfungsi mengatur semua kegiatan sel adalah ...

A plastida
B. nukleus

C. nukleolus
D. mitokondria

Gambar 2 Soal Kategori Sedang pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII Kurikulum 2013 (Sumber:
Hasil Olah Data)

Soal pada gambar 2 memiliki nilai stem measure sebesar 1,69 di SMPN 1 Martapura, 1,38 di SMPN 1
Gambut, dan 1,48 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013). Soal tersebut
merupakan soal yang sedang dan berkualitas baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). Cuplikan
soal yang sulit dapat dilihat pada gambar 3.
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13. Perhatikan gambar berikut!

Contoh interaksi yang sama dengan gambar di atas adalah ....
A burung jalak dengan kerbau

C. anggrek dengan tumbuhan inang
D. cacing pita dalam tubuh manusia

Gambar 3. Soal Kategori Sulit pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII Kurikulum 2013 Sumber:
Hasil Olah Data

Soal pada gambar 3 memiliki nilai stem measure sebesar 2,81 di SMPN 1 Martapura, 2,09 di SMPN 1
Gambut, dan 2,33 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013). Soal tersebut
merupakan soal yang sulit dan berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007).
Cuplikan soal yang tidak konsisten dapat dilihat pada gambar 4.

20. Perhatikan gambar mikroskop cahava berikut!

Bagian mikroskop yang ditunjukkan oleh nomor-nomor tersebut adalah ...

1 2 3 7
A | lensaokuler | lensaobjektif tabung mikroskop | cermin
B
C
D

lensa okuler | tabungmikroskop | lensa objektif cermin

lensa objektif | cermin lensa okuler Tabung mikroskop
lensa objektif | cermin lensa objektif Tabung mikroskop

Gambar 4 Cuplikan Soal yang Tidak Konsisten pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII Kurikulum
2013 (Sumber: Hasil Olah Data)

Soal pada gambar 4 memiliki nilai stem measure sebesar -2,83 di SMPN 1 Martapura, -1,73 di SMPN 1
Gambut, dan -1,90 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013). Soal tersebut

merupakan soal yang sedang dan berkualitas baik kecuali di SMPN 1 Martapura merupakan soal yang mudah
dan berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007).

Butir soal yang fir (kelas VIII) terdiri atas I soal yang mudah, 26 soal yang sedang, dan 1 soal yang sulit.
Ditemukan soal berprilaku tidak konsisten yaitu butir soal nomor 4, 5, 6, 9, 11, 12, dan 44. Cuplikan soal
yang mudah dapat dilihat pada Gambar S.
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1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Arah gerak sendi vang ditunjukkan oleh huruf X adalah ....
A. satu arah

B. dua arah

C. tigaarah

D. segalaarah

Gambar S Cuplikan Soal Kategori Mudah pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VIII Kurikulum 2013
(Sumber: Hasil Olah Data)

Soal pada gambar S memiliki nilai stem measure sebesar -2,43 di SMPN 1 Martapura, -3,96 di SMPN 1
Gambut, dan -3,14 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013). Soal tersebut
merupakan soal yang mudah dan berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007).
Cuplikan soal yang sedang dapat dilihat pada gambar 6

22. Perhatikan nama bagian-bagian jantung di bawah ini!
1. Atrium kanan.
2. Atrium kiri.
3. Ventrikel kanan.
4. Ventrikel kiri.
Bagian jantung vang berperan dalam peredaran darah kecil adalah....
A.1dan2
B.1dan3
C.2dan3
D.3 dan4

Gambar 6. Cuplikan Soal Kategori Sedang pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VIII Kurikulum 2013
(Sumber: Hasil Olah Data)

Soal pada gambar 6 memiliki nilai stem measure sebesar -0,82 di SMPN 1 Martapura, -0,09 di SMPN 1
Gambut, dan -0,84 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013). Soal tersebut
merupakan soal yang sedang dan berkualitas baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). Cuplikan
soal yang sulit dapat dilihat pada gambar 7.
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16. Dian berjalan di kebun belakang rumahnya tanpa alas kaki. Tanpa sengaja Dian menginjak
paku yang terlindungi oleh rumput. Dian terkejut dan langsung mengangkat kaki sambil
berteriak meminta pertolongan. Faktor yang paling berpengaruh pada gerakan di atas adalah

A. otak besar dan kecil

B. tulang, otot, dan sendi
C. kaki, tangan, dan mulut
D. sumsum tulang belakang

Gambar 7. Cuplikan Soal Kategori Sulit pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VIII Kurikulum 2013
(Sumber: Hasil Olah Data)

Soal pada gambar 7 memiliki nilai izem measure sebesar 4,32 di SMPN I Martapura, 6,62 di SMPN 1
Gambut, dan 4,91 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013). Soal tersebut
merupakan soal yang sulit dan berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007).
Cuplikan soal yang tidak konsisten dapat dilihat pada gambar 8.

11. Perhatikan gambar di bawah ini!

2

Gambar 8. Cuplikan Soal Kategori Sedang yang Tidak Konsisten pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas
VI Kurikulum 2013 (Sumber: Hasil Olah Data)

Soal pada gambar 8 memiliki nilai 7zem measure sebesar 0,91 di SMPN I Martapura dan 1,75 di sekolah-
sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013), namun bernilai 6,62 di SMPN I Gambut.
Soal tersebut merupakan soal sedang yang berkualitas baik namun sulit bagi peserta tes di SMPN I Gambut

(Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007)

Butir soal yang fir (kelas IX) terdiri atas I soal yang mudah, 6 soal yang sedang, dan tidak ada soal yang
sulit. Ditemukan soal yang berprilaku tidak konsisten yaitu soal nomor I, 2, 17, dan 21. Cuplikan soal yang
mudah dapat dilihat pada gambar 9.

9. Penyakit AIDS dapat dicegah dengan ....

A. menghindari seks bebas
B. rajin melakukan donor darah

C. menggunakan alat kontrasepsi
D. memakai jarum tindik bersama

Gambar 9. Cuplikan Soal Kategori Mudah pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas IX Kurikulum 2013
(Sumber: Hasil Olah Data)
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Soal pada gambar 9 memiliki nilai szem measure sebesar -2,75 di SMPN 1 Martapura, -3,48 di SMPN 1
Gambut, dan -2,77 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013. Soal tersebut
merupakan soal mudah yang berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007).
Cuplikan soal yang sedang dapat dilihat pada gambar 10.

13. Teknik perkembangbiakan yang bertujuan untuk menggabungkan dua sifat unggul dari
individu yang berbeda adalah ....
A. menvetek
B. mencangkok
C. kultur jaringan
D. perkawinan silang

Gambar 10. Cuplikan Soal Kategori Sedang pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas IX Kurikulum 2013
(Sumber: Hasil Olah Data)

Soal pada gambar 10 memiliki nilai 7zem measure sebesar 1,43 di SMPN 1 Martapura, 0,11 di SMPN 1
Gambut, dan 0,56 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013. Soal tersebut
merupakan soal sedang yang berkualitas baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). Cuplikan soal
yang tidak konsisten dapatdilihat pada gambar I1.

mengurangi luas ekosistem alaminya adalah ....
A. diversifikasi makanan

B. budidaya tanaman pangan

C. intensifikasi lahan pertanian

D. ekstensifikasi lahan pertanian

Gambar I1. Cuplikan Soal yang Tidak Ko nsisten pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas IX Kurikulum
2013 (Sumber: Hasil Olah Data)

Soal pada gambar 11 memiliki nilai zzem measure sebesar 2,43 di SMPN 1 Martapura, 2,31 di SMPN 1
Gambut, dan 1,84 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013. Soal tersebut
merupakan soal sulit yang berkualitas cukup baik namun merupakan soal yang sedang dan berkualitas baik
pada sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan sekolah akreditasi A (kurikulum 2013) (Anggraini & Suyata,
2014 dan Prilantari 2007).

Butir Soal yang Fit pada Instrumen Penilaian Kognitif Mata Pelajaran IPA SMP yang Mengimplementasikan
KTSP

Butir soal yang fir (kelas VII) terdiri atas 3 butir soal yang sedang yaitu soal nomor 8, 21, dan 22.
Ditemukan 2 butir soal berkategori sedang yang tidak konsisten dan I butir soal mudah yang tidak konsisten.
Cuplikan soal berkategori sedang dapat dilihat pada gambar 12.

22. Jika lensa okuler yang digunakan dalam pengamatan menggunakan mikroskop memiliki
perbesaran 10 kali dan lensa objektif memiliki perbesaran 40 kali, maka perbesaran objek
yang dihasilkan adalah ....

A4 kali
B.30kali
C.50kali
D. 400 kali

Gambar 12. Cuplikan Soal Sedang pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII KTSP  (Sumber: Hasil
Olah Data)
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Soal pada gambar 12 memiliki nilai irem measure sebesar 1,23 di SMPN 3 Martapura dan sekolah
akreditasi A, 1,20 di SMPN I Pengaron, 1,30 di SMPN 2 Sungai Pinang dan sekolah yang belum akreditasi,
1,21 di SMP Darussalam, 0,89 di sekolah-sekolah berkurikulum KTSP, dan 1,08 di sekolah akreditasi B. Soal
tersebut merupakan soal sedang yang berkualitas baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007).
Cuplikan soal berkategori mudah yang tidak konsisten dapat dilihat pada gambar 13.

4. Makhluk hidup memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang
disebut .....
A. ekskresi
B. respirasi
C. adaptasi
D. reproduksi

Gambar 13. Cuplikan Soal Mudah yang Tidak Konsisten pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII
KTSP (Sumber: Hasil Olah Data)

Soal pada gambar 13 memiliki nilai stem measure sebesar -3,58 di SMPN 3 Martapura dan sekolah
akreditasi A, -4,56 di SMPN I Pengaron, -1,74 di SMPN 2 Sungai Pinang dan sekolah yang belum
akreditasi, -2,52 di SMP Darussalam, -2,63 di sekolah-sekolah berkurikulum KTSP, dan -3,17 di sekolah
akreditasi B. Soal tersebut merupakan soal mudah yang berkualitas cukup baik namun merupakan soal
berkategori sedang dan berkualitas baik di sekolah SMPN 2 Sungai Pinang dan belum akreditasi (Anggraini &
Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). Cuplikan soal berkategori sedang yang tidak konsisten dapat dilihat pada
gambar 14.

3. Sekelompok siswa sedang mengadakan observasi di kebun sekolah dan didapatkan data
sebagai berikut:
1) beberapa tanaman singkong
2) beberapa tanaman mangga
3) tanah yang subur
4) sekelompok cacing tanah
5) sinar matahari cukup
6) subu yang sejuk
Komponen abiotik ditunjukkan oleh nomor ....
A. 1), 3).dan 3)
B. 2), 4), dan 5)
C. 2). 4). dan 6)
D. 3), 5), dan 6)

Gambar 14. Cuplikan Soal Sedang yang Tidak Konsisten pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII
KTSP (Sumber: Hasil Olah Data)

Soal pada gambar 14 memiliki nilai irem measure sebesar 1,72 di SMPN 3 Martapura dan sekolah
akreditasi A, -0,88 di SMPN I Pengaron, -3,48 di SMPN 2 Sungai Pinang dan sekolah yang belum
akreditasi, 0,08 di SMP Darussalam, -0,70 di sekolah-sekolah berkurikulum KTSP, dan -3,34 di sekolah
akreditasi B. Soal tersebut merupakan soal sedang yang berkualitas baik namun merupakan soal berkategori
mudah dan berkualitas cukup baik di SMPN 2 Sungai Pinang, sekolah belum akreditasi, dan sekolah
akreditasi B (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007).

Butir soal yang fir (kelas VIII) terdiri atas 1 butir soal yang sedang yaitu soal nomor 34. Terdapat 3 butir
soal berkategori sedang yang tidak konsisten yaitu butir soal nomor 13, I4, dan I8. Cuplikan soal berkategori
sedang dapat dilihat pada gambar IS
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34. Bila terjadi kerusakan pada ginjal. sistem organ yang segera terpengaruh adalah ...
A. sistem pencernaan dan ekskresi
B. sistem ekskresi dan peredaran darah
C. sistem pencernaan dan peredaran darah
D. sistem peredaran darah dan reproduksi

Gambar I5. Cuplikan Soal Sedang pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VIII KTSP (Sumber: Hasil
Olah Data)

Soal pada gambar IS memiliki nilai irem measure sebesar 1,80 di SMPN 3 Martapura dan sekolah
akreditasi A, 0,61 di SMPN I Pengaron, 1,44 di SMPN 2 Sungai Pinang dan sekolah yang belum akreditasi,
-1,14 di SMP Darussalam, 0,77 di sekolah-sekolah berkurikulum KTSP, dan -0,03 di sekolah akreditasi B.
Soal tersebut merupakan soal sedang yang berkualitas baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007).
Cuplikan soal berkategori sedang yang tidak konsisten dapat dilihat pada gambar 16.

14. Perhatikan beberapa jaringan tumbuhan berikut!
1) Palisade.
2) Bunga karang
3) Kambium.
4) Epidermis.
5) Sklerenkim.
Jaringan yang hanya terdapat pada organ daun ditunjukkan oleh nomor ....
A.1l)dan2)
B.2)dan3)
C.3)dan4)
D.4)dan5)

Gambar 16. Cuplikan Soal Sedang yang Tidak Konsisten pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VIII
KTSP (Sumber: Hasil Olah Data)

Soal pada gambar 16 memiliki nilai 7rem measure sebesar 0,60 di SMPN 3 Martapura dan sekolah
akreditasi A, 2,93 di SMPN I Pengaron, 0,34 di SMPN 2 Sungai Pinang dan sekolah yang belum akreditasi,
-0,79 di SMP Darussalam, 0,77 di sekolah-sekolah berkurikulum KTSP, dan 1,23 di sekolah akreditasi B.
Soal tersebut merupakan soal sedang yang berkualitas baik namun soal yang sulit dan berkualitas cukup baik di

SMPN I Pengaron (Anggraini & Suyata, 2014dan Prilantari 2007).

Butir soal yang fit pada instrumen penilaian kognitif mata pelajaran IPA SMP Kelas IX (KTSP) terdiri atas
3 butir soal berkategori sedang yang tidak konsisten yaitu butir soal nomor 8, 17, dan 18. Salah satu cuplikan
soal tersebut dapat dilihat pada gambar 17.

17. Perhatikan gambar berikut!

B. tingkat kelangsungan hidup hewan nomor 2 lebih tinggi daripada hewan nomor 3

C. tingkat kelangsungan hidup hewan nomor 1 lebih rendah daripada hewan nomor 4

D. hewan nomor 1 dan 3 memiliki kelangsungan hidup lebih tinggi daripadahewannomor 2
dan 4

Gambar 17. Cuplikan Soal Sedang yang Tidak Konsisten pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas IX
KTSP (Sumber: Hasil Olah Data)

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/jp3i 1 1 3_ 1 1 7
This is an open access article under CC-BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)



JP3I (Jurnal Pengukuran Psikologi dan Pendidikan Indonesia), 8(2), 2019

Soal pada Gambar 17 memiliki nilai szem measure sebesar -3,92 di SMPN 3 Martapura dan sekolah
akreditasi A, -1,70 di SMPN 1 Pengaron, -3,43 di SMPN 2 Sungai Pinang dan sekolah yang belum
akreditasi, 0,92 di SMP Darussalam, -0,95 di sekolah-sekolah berkurikulum KTSP, dan -0,16 di sekolah
akreditasi B. Soal tersebut merupakan soal sedang yang berkualitas baik namun soal yang mudah dan
berkualitas cukup baik di SMPN 3 Martapura dan SMPN I Pengaron (Anggraini & Suyata, 2014 dan

Prilantari 2007).

Butir Soal yang Fit pada Instrumen Penilaian Kognitif Mata Pelajaran IPA SMP yang Mengimplementasikan
Kurikulum Imbas 2013

Butir soal yang fir (Kelas VII) terdiri atas 7 butir soal berkategori mudah, 16 butir soal berkategori sedang

dan 2 butir soal berkategori sulit. Salah satu cuplikan soal tersebut dapat dilihat pada Gambar 18.

Mudah

[

Perhatikan beberapa deskripsi gejala alam berikut!

1) Timbulnya lubang pada retakan tanah
2) Tanaman padi terserang hama wereng
3) Daun putri malu menutup saat disentuh

4) Suhu meningkat akibat pemanasan global
Dari beberapa gejala alam tersebut, vang merupakan gejala alam biotik adalah nomor ...

A 1)dan2)
B. 1)dan3)
C.2)dan3)
D 3)dan4)
Sedang
6. Perhatikan gambar percobaan di bawah ini!

KOH terbungkus kapas &~ e

(o / %

Respirometer sederhana

Percobaan pada gambar di atas menunjukkan bahwa makhluk hidup

A memerlukan makan

B. mengeluarkan zat sisa

C. peka tethadap rangsang
D. melakukan pernapasan

Sulit

Gambar 18. Cuplikan Soal Mudah, Sedang, dan Sulit pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII

114-117

27. Berikut ini beberapa upava untuk mengatasi pencemaran air!
1. Tidak menggunakan pupuk secara berlebihan

. Tidak membuang sisa detergen langsungke sungai

. Saat ban yak hﬂlwﬂtidakpg;lw melﬂu&m%

4l g
C
E‘é
E—
Ir]
=
=
=2
E
E*
O_
E—
R
9=
=
=N
E—
F_
=
L=}
@
G“
‘3.
=
o
=
B B

A 1@7
B.1dan3
C.2 dan3
D.2dan4

Kurikulum Imbas 2013 (Sumber: Hasil Olah Data)
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Soal pada gambar 18 memiliki nilai stem measure secara berurutan sebesar -2,46, 0,35 dan 6,08. Hal ini
menunjukkan bahwa soal tersebut adalah mudah, sedang, dan sulit. Butir soal kategori sedang memiliki
kualitas baik sedangkan soal yang mudah dan sulit berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan
Prilantari 2007).

Butir soal yang fit pada instrumen penilaian kognitif mata pelajaran IPA SMP Kelas VIII (Kurikulum
Imbas 2013) terdiri atas I butir soal berkategori mudah dan 23 butir soal berkategori sedang. Salah satu
cuplikan soal tersebut dapat dilihat pada gambar 19.

Mudah

1. Perhatikan gambar dibawah ini!

Arah gerak sendi vang ditunjukkan oleh huruf X adalah ....
A. satu arah

B. duaarah

C. tigaarah

D. segala arah

Sedang

15. Percobaan yang membuktikan adanva jaringan pengangkut pada tumbuhan adalah ....
A. merendam wortel vang telah dilubangi di bagian tengahnva di dalam air
B. membungkus daun keladi dengan kantong plastik yang diikat rapat.
C. mengganfungkan kecambah di dalam tabung vang berisi air kapur dan ditufup rapat.
D. merendam batang tumbuhan pacar air berdaun di dalam larutanberwarna vang ditutup

rapat.

Gambar 19. Cuplikan Soal Mudah dan Sedang pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VIII Kurikulum
Imbas 2013 (Sumber: Hasil Olah Data)

Soal pada gambar 19 memiliki nilai izem measure secara berurutan sebesar -2,63 dan 0,70. Hal ini
menunjukkan bahwa soal tersebut adalah soal yang mudah dan sedang. Butir soal kategori sedang memiliki
kualitas baik sedangkan soal yang mudah berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari
2007).

Butir soal yang /it (kelas IX) terdiri atas 6 butir soal berkategori mudah, 14 butir soal berkategori sedang,
dan I butir soal dengan kategori sulit. Salah satu cuplikan soal tersebut dapat dilihat pada Gambar 20.

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/jp3i 1 1 5_1 1 7
This is an open access article under CC-BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)



JP3I (Jurnal Pengukuran Psikologi dan Pendidikan Indonesia), 8(2), 2019

Sulit

3. Perhatikan gambar percobaan di bawah ini!

T

Percobaan di atas bertujuan untuk membuktikan fungsi paru-paru mengeluarkan. ...
A. O,

B.CO,

C.H,O

D. H,0,

Q@m timbul gelembung seperti cacar. Pasien tersebut dlperklra_kan terkena penva_kl s
A, sifilis

B. herpes

C. klamidia

D. HIV/AIDS

26. Pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan adalah ....
A. peningkatan jumlah penduduk tidak mempengaruhi pencemaran lingkungan

B. kasus pencemaran semakin meningkat seiring peningkatan jumlah penduduk
C. jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap kondisi di lingkungan sekitar

D. peningkatan jumlah penduduk mengakibatkan peningkatan produksi sampah

Gambar 20. Cuplikan Soal Mudah, Sedang dan Sulit pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas IX
Kurikulum Imbas 2013 (Sumber: Hasil Olah Data)

Soal pada gambar 20 memiliki nilai szem measure secara berurutan sebesar -3,25, -1,79 dan 2,25. Hal ini
menunjukkan bahwa soal tersebut adalah soal yang mudah, sedang, dan sulit. Butir soal kategori sedang
memiliki kualitas baik sedangkan soal yang mudah dan sulit berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014
dan Prilantari 2007).

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan dari penelitian yang dilakukan adalah butir soal
yang fit pada instrumen penilaian kognitif mata pelajaran IPA SMP hasil pengembangan adalah §9,80% dari
jumlah soal yang diujikan pada sekolah sekolah yang menggunakan kurikulum 2013, terdapat 74,83% dari
soal yang diujikan pada sekolah yang menggunakan Kurikulum Imbas 2013, dan 12,74% dari soal yang
diujikan pada sekolah-sekolah yang menggunakan kurikulum KTSP. Soal soal yang fit tersebut terdiri atas soal
yang mudah, sedang, dan sulit.
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